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ABSTRAK 

NurfaizahEfektivitas Penggunaan Media Videoscribe 

Dan Media Powerpoint Terhadap Peningkatan Minat Belajar 

PAI Kelas VIII Di SMP Negeri 35 Sinjai. Skripsi. Sinjai: 

Program Studi Pendidikan Agama IslamFakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Masalah dengan penelitian ini adalah siswtidak 

memiliki minat belajar,pembelajaran PAI membosankan, tidak 

melibatkan siswa, dan hanya menggunakan buku pelajaran dan 

papan tulis untuk mengajar. Hal ini membuat pembelajaran 

menjadi membosankan bagi siswa. Kurang efektifnya 

penggunaan media belajar oleh guru berdampak negatif 

terhadap minat belajar PAI siswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1) Mengetahui efektifitas media videoscribe dalam 

peningkatan minat belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 35 

Sinjai, dan 2) Mengetahui efektifitas media Powerpoint dalam 

peningkatan minat belajar PAI siswa kelas VIII SMPN 35 

Sinjai 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimen.Penelitian 

ini memiliki populasi sebanyak 44 orang dan sampel sebanyak 

44 orang. Dengan menggunakan metode cluster random 

sampling, 22 siswa kelas VIII 1 sebagai kelompok kontrol dan 

22 siswa kelas VIII 2 sebagai kelompok eksperimen 

(eksperimen 2). Menggunakan kuesioner sebagai alat penelitian 

untuk mengumpulkan data statistik deskriptif dan inferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 

eksperimen 1 yang belajar menggunakan media videoscribe 

pada mata pelajaran PAI mengalami peningkatan rata-rata 

minat belajar dari 28,68% menjadi 69,31%. Minat belajar siswa 

meningkat sebesar 40,64%. Sedangkan pada uji coba kelas 

eksperimen menggunakan media PowerPoint meningkat dari 

28,13% menjadi 67,40%. Peningkatan besar siswa dalam 

belajar adalah 39,27%. Implikasi dari pengujian ini berkaitan 
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dengan media pembelajaran, khususnya media videoscribe dan 

media PowerPoint, sehingga penelitian ini dapat berkembang 

sehingga tidak terfokus pada satu media saja. Selain itu, 

penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa dan meningkatkan minat siswa terhadap mata 

pelajaran PAI. 

 

 

Kata Kunci: Videoscribe, PowerPoint, Minat Belajar PAI 
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ABSTRACT 

Nurfaizah The Effectiveness of Using Videoscribe 

Media and Powerpoint Media on Increasing Interest in 

Learning PAI in Class VIII at SMP Negeri 35 Sinjai Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, Islamic University of Ahmad Dahlan Sinjai 

in 2023. 

The problem related to this research is the lack of 

interest in learning students in PAI learning characterized by 

learning that is monotonous and does not involve students, the 

media used is only in the form of textbooks and blackboards 

which make students bored in learning. Teachers do not take 

advantage of available learning media and are used effectively 

in learning at the school so that it affects students' learning 

interest in learning PAI. This study aims to: 1) Determine the 

effectiveness of the use of Videoscribe Media on Increasing 

Interest in Learning PAI of Class VIII Students at SMPN 35 

Sinjai and 2) Knowing the effectiveness of Using Powerpoint 

Media on Increasing Interest in Studying PAI of Class VIII 

Students at SMPN 35 Sinjai. 

This research is a quantitative descriptive research 

with the type of experimental research and research design 

used Quasi Experimental Design. The population of this study 

was 44 people with a total sample of 44 people. Sampling used 

the cluster random sampling technique, 22 students in class 

VIII 1 as the experimental class and 22 students in class VIII 2 

as the control class (experiment 2). Questionnaire as a 

research instrument to obtain data in the form of descriptive 

statistics and inferential statistics. 

The average learning interest of students in 

experimental class 1 who learned to use videoscribe media in 

PAI subjects increased from 28.68% to 69.31%. The increase 

in students' interest in learning was 40.64%. Whereas in the 
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experimental class 2 learning to use PowerPoint media 

increased from 28.13% to 67.40%. The magnitude of the 

increase in students' interest in learning was 39.27. The 

implication of this research is regarding learning media, 

namely videoscribe media and PowerPoint media, so that this 

research can be developed so that it is not fixated on just one 

media. In addition, this research can also provide an increase 

in students' learning interest in PAI subjects and improve the 

quality of student learning outcomes. 

 

 

Keywords: Videoscribe, PowerPoint, Interestin Learning PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam merupakan suatu gerakan 

sadar dan terkoordinasi untuk menumbuhkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

siswa terhadap Islam yang bertekad menjadikan mereka 

umat Islam yang taat dan takut kepada 

Allah.(Ramayulis, 2012).Pada dasarnya pengajaran 

tidak hanya bertujuan untuk memperluas pengetahuan 

seseorang tetapi juga menggarap seluruh aspek karakter 

seseorang. Pelatihan mengambil bagian penting dalam 

Q.S. Al-Mujadilah 58:11 

  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ  ٓ

  ٓ  ٓ  ٓ

Terjemahannya: 
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Wahai orang-orang yang menerima, jika 

dibagikan kepadamu: “Bersikaplah luas dalam 

berkumpul”, berilah kelapangan, niscaya Allah akan 

memberimu ruang. Selanjutnya bila diucapkan: 

“Berdiri”, maka pada saat itu berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang-orang yang menerima di 

antara kamu dan orang-orang yang diberi keterangan 

beberapa derajat. Selain itu, Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan (RI, 2015) 

Untuk mengedepankan tujuan pendidikan, siswa 

juga harus giat belajar.Minat merupakan suatu kondisi 

alamiah yang dapat berdampak baik bagi pendidik 

maupun peserta didik. Seorang siswa biasanya akan 

memandang ujiannya dengan serius jika dia tertarik 

pada suatu mata pelajaran. Suatu kondisi yang disebut 

minat adalah suatu kondisi dimana individu melihat 

kualitas atau makna yang tidak kekal dari sesuatu 

dihubungkan dengan kebutuhan atau keinginan dari 

keadaan yang sebenarnya (Kompri, 2015). 

Energi atau kegembiraan dalam pengalaman 

yang berkembang disebut minat belajar.Siswa perlu 

memiliki ini agar pengalaman yang berkembang dapat 

bermanfaat.Mengingat hal ini pada dasarnya merupakan 

bagian penting yang mempunyai peranan penting dalam 
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menentukan perbaikan kehidupan masyarakat (Getteng, 

2011). 

Keunggulan siswa dalam maju benar-benar 

menentukan cara belajar mereka. Siswa yang tertarik 

pada hal-hal ini akan berkonsentrasi dengan baik. Kita 

dapat mengenal sebuah ilustrasi dengan sukses dengan 

asumsi kita dapat fokus, dan minat adalah salah satu 

elemen yang bekerja dengan fiksasi 

tersebut.(Mukkoramah dan Vardia, 2021).Begitu pula 

dengan penemuan ujian skala kecil Ardillah, PAI di 

SMP Sanudin Pangkalan Bala.Berdasarkan temuan 

pemeriksaan terdapat pengaruh sedang atau cukup 

sebesar 0,812 antara faktor x dan y, hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar PAI di SMP Sanudin 

Pangkalai Balai dipengaruhi oleh minat belajar 

(Ardillah, 2018). 

Dengan adanya kelebihan siswa dalam belajar, 

maka mereka akan terus berusaha untuk terus menerus 

dalam belajar. Pembelajaran tidak akan mengalami 

hambatan asalkan siswa mempunyai minat yang serius 

sehingga akan memberikan jaminan dan kenyataan 

dalam pembelajaran. Namun kegiatan belajar akan 
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terhambat jika siswa kurang berminat dalam belajar. 

Untuk merangsang keunggulan siswa dalam belajar, 

tentu saja mereka memiliki pemikiran kreatif seorang 

pendidik, pemanfaatan berbagai media pembelajaran 

mungkin merupakan keputusan paling ideal yang dapat 

diambil oleh seorang pendidik. 

Pendidik diharapkan lebih imajinatif dan kreatif 

dalam menunjukkan siswa memanfaatkan media 

pembelajaran.Pemanfaatan media dapat membuat siswa 

tertarik pada pengalaman belajar di kelas dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ideal. (Sadiman dkk., 

2018). 

Media, misalnya, Powerpoint dan penulisan 

video sangat penting untuk pengalaman pendidikan 

karena keduanya secara mendasar mempengaruhi 

pencapaian tujuan pembelajaran.Latihan pengajaran dan 

pembelajaran dapat memanfaatkan Powerpoint untuk 

membangun iklim pembelajaran yang bodoh dan 

intuitif. Penggunaan media Powerpoint dan Videoscribe 

diyakini akan merangsang keunggulan siswa dalam 

belajar. 
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Videoscribe adalah program yang digunakan 

untuk membuat akun white-base yang menarik dan 

memikat.Sparkol, sebuah organisasi yang berbasis di 

Inggris, mengembangkan produk ini pada tahun 

2012.Sebuah instrumen pembelajaran video yang 

dihidupkan, Videoscribe adalah kumpulan gambar yang 

diurutkan menjadi rekaman lengkap.Videoscribe 

menikmati manfaat dari penggabungan rencana, suara, 

dan gambar yang memikat (Kusnadi, 2018). 

Pengujian Suryani pada tahun 2018 beralasan 

bahwa media videoscribe pada hakekatnya memberikan 

manfaat pada pembelajaran seni ekspresi di SMP Negeri 

4 Padang.Videoscribe merupakan media pembelajaran 

yang telah diterapkan pada beberapa mata pelajaran di 

sekolah. 

Powerpoint adalah perangkat lunak yang 

membantu pendidik dan siswa dalam menyusun 

perkenalan yang efektif, profesional, dan 

sederhana.Selama perkenalan, Microsoft PowerPoint 

membantu meningkatkan pemikiran baru dengan 

terlihat dan lebih jelas. Microsoft PowerPoint 

memudahkan pembuatan slide tampilan dan outline 
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yang menampilkan slide dinamis, menggabungkan 

gambar yang memikat, dan tidak sulit dilihat di PC atau 

layar. Kegunaan Power Point dalam latihan mendidik 

dan pembelajaran adalah menjadikan materi 

pembelajaran benar-benar menarik, menghasilkan 

materi pembelajaran yang menarik dan sukses melalui 

referensi materi yang telah disusun.(Safei, 2017). 

Pemanfaatan media PowerPoint dalam 

pembelajaran membuat hasil belajar siswa menjadi 

lebih baik.Penemuan ujian Srimaya pada tahun 2017 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa.Apalagi mahasiswa yang memenuhi standar 

pemenuhan dasar (KKM) mendapat nilai 75 atau lebih. 

(Srimaya, 2017) 

Perbedaan pesan, variasi dan sorotan kontrol 

gambar, serta gerakan-gerakan yang dapat dikendalikan 

oleh inovasi klien, menjadi beberapa hal yang 

menjadikan media ini menarik sebagai instrumen 

pertunjukan (Daryanto, 2012).Dengan media 

PowerPoint, instruktur dan siswa dapat mengenalkan 

subjek dan tugas pekerjaan dengan pembelajaran.Dalam 

rangka melakukan perkenalan, Microsoft menawarkan 
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administrasi untuk menunjukkan ide, materi, dan 

pemikiran yang berbeda. 

Penelitian pendahuluan yang dilakukan penulis 

di UPTD SMP Negeri 35 Sinjai pada mata pelajaran 

PAI pada tanggal 8 November 2022, ditemukan 

beberapa permasalahan, mengingat pada saat 

pembelajaran di kelas masih banyak kendala yang 

dihadapi, khususnya permasalahan pemanfaatan media 

yang hanya terdiri dari buku dan memanfaatkan strategi 

bicara. diselesaikan oleh pendidik yang belum 

menjunjung tinggi keunggulan siswa dalam 

pembelajaran. Setelah siswa dan instruktur memasuki 

kelas, guru meminta agar mereka tenang dan meminta 

agar mereka membuka buku pelajaran yang telah 

diberikan.Instruktur mendidik dengan lugas tanpa 

mempedulikan apakah siswa tertarik atau tidak. Iklim 

pembelajaran yang mengancam dan tidak 

menguntungkan tercipta dengan strategi bimbingan 

semacam ini, pembelajaran tidak akan benar-benar 

dapat dilaksanakan jika dilakukan dalam iklim yang 

tidak menguntungkan; Pembelajaran mungkin akan 
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berhasil jika siswa merasa gembira dan memiliki minat 

yang tinggi terhadap topik tersebut. (Ibda, 2022) 

  Selanjutnya, penulisan video dan powerpoint 

dapat digunakan untuk membangkitkan minat siswa 

dalam berkonsentrasi pada PAI untuk mencapai standar 

prestasi sesuai tujuan pembelajaran dan membantu guru 

dalam pembelajaran dengan penanganannya, khususnya 

untuk merangsang keunggulan siswa dalam 

mempelajari PAI. 

Oleh karena itu, pencipta tertarik untuk 

memimpin eksplorasi dengan judul “Kecukupan 

Melibatkan Media Videoscribe dan Media Powerpoint 

Dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI Kelas VIII 

SMP Negeri 35 Sinjai”. Penulis percaya bahwa 

eksplorasi ini dapat menjadi modal bagi para direktur 

pelatihan, khususnya pendidik dan pendidik terencana, 

sehubungan dengan pemanfaatan penulisan PowerPoint 

dan video dalam pembelajaran PAI di sekolah. 

B. Rumusan Masalah 

Menyinggung landasan tersebut, maka 

permasalahannya direncanakan sebagai berikut. 
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1. Apakah pemanfaatan media Videoscribe berhasil 

meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VIII 

SMPN 35 Sinjai? 

2. 2. Apakah pemanfaatan media Powerpoint berhasil 

meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas VIII di 

SMPN 35 Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan landasan dan perincian 

permasalahan di atas, maka sasaran eksplorasi ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui Kecukupan Pelibatan Media 

Videoscribe Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

PAI Siswa Kelas VIII SMPN 35 Sinjai 

2. Mengetahui kelayakan pelibatan Media Powerpoint 

dalam meningkatkan minat belajar PAI siswa kelas 

VIII di SMPN 35 Sinjai 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dampak dari penemuan-penemuan tersebut 

diyakini dapat menambah dan menumbuhkan 

pengujian hipotetis terhadap kecukupan media 
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videoscribe dan media powerpoint serta minat belajar 

PAI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi penulis/peneliti 

Memperluas kemampuan penerapan PAI 

tingkat lanjut dengan menggunakan media 

videoscribe dan powerpoint, dan merupakan 

kebutuhan dalam menyelesaikan studi, serta 

kebutuhan untuk mendapatkan sertifikasi empat 

tahun di sekolah. (S.pd) 

b. Manfaat Bagi Sekolah 

Sekolah dapat mengalami perubahan atau 

peningkatan dengan lebih cepat karena dapat 

menerapkan berbagai media dalam pembelajaran 

dan semakin meningkatkan prestasi sekolah 

dengan melihat kemajuan dan siklus yang 

dilakukan oleh guru. 

c. Manfaat Bagi Guru 

Ada banyak media yang dapat digunakan 

dalam PAI untuk memberikan kritik dan masukan 

kepada pendidik serta untuk lebih 
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mengembangkan peluang pengembangan bagi 

siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Bentuk jamak dari kata Latin “media”, yang 

dalam arti sebenarnya berarti penggambaran atau 

pertunjukan, merupakan asal muasal ungkapan 

“media”. Secara keseluruhan, apa pun dapat 

menyampaikan informasi. Arti media sangatlah luas 

dalam bidang persuratan, sehingga media 

pembelajaran akan menjadi media yang 

dimanfaatkan dalam lingkungan sekolah. (Sunhaji, 

2022). 

Bentuk jamak dari “media” dalam arti 

sebenarnya berarti “orang perantara” atau 

“pengangkut”, yang menyampaikan pesan antara 

sumber dan penerima manfaat. “Media” juga berasal 

dari kata Latin “media” (Safei, 2017).Media 

pembelajaran memainkan peran penting dalam 

pendidikan siswa dan korespondensi.Pendidik 

merupakan komunikator dalam pengalaman yang 

berkembang, dan sudah menjadi kewajibannya untuk 
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menyampaikan pesan atau materi pembelajaran 

kepada peserta didik.Untuk situasi ini, pemain 

pengganti mendapat pesannya. 

Media tidak bisa dipandang sebelah mata, 

mengingat media merupakan salah satu alat yang 

dapat menunjang persiapan dan pelaksanaan 

pendidikan.Penting untuk dipahami bahwa tugas-

tugas media benar-benar dapat berkomitmen 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diantisipasi.Selanjutnya kehadiran media menjadi 

bagian penting dalam berkembangnya pengalaman 

yang bergantung pada sasaran, materi, pendekatan, 

teknik dan penilaian pembelajaran. Ada 4 alasan OK 

mengapa pemanfaatan media itu penting, yaitu (1) 

berkaitan dengan hakikat pembelajaran, (2) 

kebutuhan akan pandangan dunia yang berbeda, (3) 

kebutuhan pasar, (4) visi pendidikan internasional ( 

Safei, 2017). 

Dengan memanfaatkan media yang menonjol 

bagi siswa lain, dapat meningkatkan manfaat siswa 

dalam belajar. Siswa lebih siap untuk memahami 

substansi pendidikan sementara pentingnya 
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diklarifikasi melalui media (fatahilla, 2020). 

Meskipun teknik pertunjukan digabungkan dengan 

media, teknik tersebut lebih fleksibel, terutama ketika 

instruktur menunjukkan setiap mata pelajaran.Karena 

mereka memperhatikan penjelasan instruktur, selain 

memperhatikan, melakukan, menyajikan, dll, siswa 

lebih banyak menggunakan media untuk latihan 

pembelajaran.(Penetapan, 2017). 

Media pembelajaran adalah jenis peralatan 

nyata yang direncanakan secara tersusun untuk 

menyampaikan data dan membangun 

hubungan.Perangkat keras harus direncanakan dan 

dikembangkan dengan sengaja agar sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran (Yaumi, 

2017). 

Ada beberapa keuntungan dalam 

memanfaatkan media pembelajaran, diantaranya 

adalah pendampingannya; 

a. Motivasi dibalik media korespondensi atau 

pembelajaran adalah untuk memudahkan 

individu dalam mengirim dan menerima pesan. 
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b. Siswa diharapkan lebih terbujuk untuk belajar 

dengan memanfaatkan media pembelajaran 

karena kemampuannya yang inspiratif. 

c. Pemanfaatan media pembelajaran dapat menjadi 

lebih signifikan, terutama karena pembelajaran 

tidak hanya dapat memperluas perluasan 

informasi sebagai data tetapi juga dapat melatih 

sudut pandang mental terhadap dunia nyata. 

d. Dengan memanfaatkan media pembelajaran, 

kemampuan mengedarkan ilmu pengetahuan 

dirasakan akan menyesuaikan kecerdasan. 

(Sanjaya, 2012). 

2. Manfaat media pembelajaran 

Ketika digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan individu dan kelompok, media 

pembelajaran mempunyai tiga manfaat utama: 

membangkitkan minat dan tindakan, 

memperkenalkan data, dan memberikan 

bimbingan (Julia, 2021). 

Berikut ini beberapa manfaat media 

pembelajaran: 
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a. Menembak sesuatu atau suatu peristiwa. 

Video, suara, foto, dan film dapat 

dimanfaatkan untuk merekam peristiwa-peristiwa 

penting, yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk 

mengubah kondisi suatu hal atau peristiwa 

tertentu.Materi ajar yang unik dapat 

diperkenalkan secara solid dengan bantuan 

media, sehingga lebih jelas dan mengurangi 

banyaknya bahasa. 

b. Meningkatkan energi siswa untuk belajar 

Pemanfaatan media dapat membangun 

motivasi belajar siswa sehingga dapat 

memperluas kecintaannya terhadap materi yang 

dipelajari.Misalnya, sebelum memahami suatu 

mata pelajaran, guru memutar film untuk 

menampilkan sebagian siswa (Sanjaya, 2012). 

Media pembelajaran bermanfaat dalam 

latihan-latihan yang berhubungan dengan 

perjumpaan yang mendidik dan mengembangkan, 

misalnya mengurangi pembicaraan, menampilkan 

siswa, memaparkan perjumpaan yang bersifat 

mendidik, menawarkan perjumpaan yang 
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sebenarnya, data yang tidak dapat ditemukan di 

tempat lain, dan membantu.dengan bersekolah. 

fleksibilitas dan kemampuan belajar yang 

diperluas (Sudin, 2014). 

B. Konsep Media Pembelajaran Videoscribe 

1. Pengertian Videoscribe 

Videoscribe adalah pemrograman yang 

membuat papan tulisnya sendiri yang hidup (disebut 

juga papan tulis). Di Inggris, organisasi Inggris 

Sparkol memperkenalkan Videoscribe pada tahun 

2012. Streak Video dan Adobe Streak mendukung 

Videoscribe.Videoscribe merupakan media video 

berbasis papan tulis yang menampilkan kembali 

tulisan atau gambar pada papan tulis.Pemikiran 

videocribe dapat dimanfaatkan untuk contoh, video 

perkenalan, dan lain-lain (Hakim, 2017). 

2. Manfaat videoscribe 

Kehalusan situs dan media, misalnya foto, 

gambar, teks, musik, dan fondasi yang dapat 

disesuaikan, adalah beberapa keunggulan 

Videocibe.Karena materinya menarik dan mudah 

digunakan, maka pemanfaatan videoscribe sebagai 
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tayangan informasi juga dapat menambah 

keunggulan siswa dalam mempelajari dan memahami 

materi. Hal ini akan memudahkan siswa dalam 

memahami materi tayangan (Yusup et al., 2016). 

3. Kelemahan Videoscribe 

Pembelajaran media videoscribe mempunyai 

beberapa kendala, misalnya memerlukan daya yang 

luar biasa, perangkat keras tayangan yang luar biasa, 

dan kemampuan videografi yang unik (Dwiyogo, 

2013). 

4. Langkah-langkah membuat videoscribe 

a) Cara menjalankan aplikasi 

Pertama-tama perkenalkan pemrograman 

Videscribe agar aplikasi Sparkol Videoscribe 

dapat dikontrol dengan mengklik atau memencet 

menu seperti pada gambar 2.1 di PC atau PC. 

 

   Gambar2.1 Aplikasi VideoScribe  
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b) Cara login 

Setiap kali produk pertama kali dijalankan, 

kolom klien dan kata rahasia akan tampak masuk. 

Masukkan nama pengguna dan kunci rahasia 

Anda. Untuk pemanfaatan tambahan, segera klik 

tombol masuk seperti pada Gambar  

 

 

Gambar 2.2 Menu log in videoscribe 

Setelah sukses loginakan muncul pesan 

seperti pada gambar 2.3 di bawah ini, klik gambar 

centang untuk melanjutkan. 
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Gambar 2.3 Menu yang tampil setelah log   

Selanjutnya akan muncul pilihan seperti 

gambar 2.4 yaitu tampilan untuk membuat project 

baru videoscribe kita dapat meng-klik kotak 

tersebut. 

 

Gambar 2.4 Tampilan menu untuk membuat   

Ada beberapa tools yang akan membantu 

pembuatan video terlihat pada gambar 2.5 
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Gambar 2.5 Tampilan menu pembuatan video 

Keterangannya: 

1) Papan tulis digunakan untuk 

menampilkan video yang dibuat 

2) Kemampuannya menyimpan videoscribe 

yang dibuat 

3) Kemampuannya untuk menyematkan dan 

menambahkan gambar 

4) Kemampuannya dalam menyusun teks 

5) Kemampuan untuk menambahkan tanggal 

dan bulan 

6) Kemampuannya untuk memasukkan 

musik 

7) Kemampuannya memasukkan suara atau 

bunyi 

8) Kemampuannya mengubah tampilan dan 

warna papan tulis 
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9) Kemampuan menggerakkan tangan pada 

video yang dibuat 

10) Kemampuannya memperkenalkan 

rekaman 

11) Kemampuannya untuk menyebarkan 

rekaman melalui YouTube, PowerPoint 

dan berbagai jenis video 

12) Kemampuannya melihat rangkaian situasi 

video yang dibuat. 

C. Konsep Media Pembelajaran Powerpoint 

1. Pengertian media powerpoint 

  Di PowerPoint, setiap jenis media dibuat untuk 

ditampilkan pada sebuah artikel. Media tampilan 

(Powerpoint) bersifat unik jika dibandingkan dengan 

media secara keseluruhan karena data atau pesan yang 

disampaikan digabungkan dalam program PC dan 

diperkenalkan oleh perangkat tampilan 

(proyektor).Pesan, gambar, keaktifan dan video secara 

umum dapat digunakan untuk menggabungkan pesan 

atau materi menjadi satu kesatuan (Daryanto, 2012). 

 PowerPoint adalah pemrograman yang dimaksudkan 

untuk memperkenalkan program media dengan cara 
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yang memikat. Mudah dibuat, mudah digunakan, dan 

cukup sederhana karena tidak adanya kebutuhan selain 

perangkat data sebagai komponen mentah (Rusman, 

2011). 

2. Kelebihan Powerpoint 

Microsoft PowerPoint, program pemrograman 

acara yang populer, umumnya digunakan untuk 

berbagai perkenalan. Berikut ini adalah kelebihan media 

presentasi PowerPoint, yaitu: 

a) Siap menampilkan berbagai gambar atau benda 

yang sebenarnya tidak ada. Pemeliharaan mental 

siswa terhadap materi pembelajaran akan 

meningkat ketika mereka memanfaatkan 

simbolisme mental untuk belajar. 

b) Dapat membina materi pembelajaran, khususnya 

yang tiada habisnya menyimak 

c) Siap menggabungkan seluruh bagian menjadi satu 

pertunjukan tersendiri dan terkoordinasi, termasuk 

teks, gambar, video, desain, tabel suara, dan 

keaktifan. 
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d) Siap untuk mewajibkan siswa dalam melihat gaya 

belajarnya, khususnya gaya belajar visual, 

pendengaran atau lainnya (Munandhi, 2010). 

3. Kelemahan Powerpoint 

Terdapat kendala dalam penggunaan media 

PowerPoint untuk pendidikan, seperti: a) Tidak semua 

siswa dapat melihat nilai dalam setiap gambar visual. b) 

Siswa hendaknya diberitahu untuk memperoleh atau 

memperhatikan pesan visual dengan baik (Sudjana & 

Rivai, 2011). 

4. Langkah-langkah membuat Powerpoint 

Program PowerPoint dari Microsoft dapat 

digunakan dengan cara sebagai berikut: 

a) Dari menu Start, pilih Microsoft PowerPoint, lalu 

Microsoft Office.  

b) Untuk mengakses PowerPoint, klik ikon di 

komputer desktop.  

c) Memilih simbol Microsoft PowerPoint akan 

membuka lembar kerja program PowerPoint 

(Arsyad dan Rahman, 2016).  

d) Membuat slide lain dan menambahkannya Membuat 

slide lain dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
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yang pertama adalah dengan memilih menu 

dokumen kemudian memilih yang baru atau cara 

selanjutnya adalah dengan menekan tombol Ctrl+N 

di konsol. Kemudian akan muncul beberapa pilihan 

di lembar tugas pertunjukan baru untuk membuat 

pertunjukan lainnya, antara lain; perkenalan yang 

jelas, dari perkenalan yang sudah ada, dari rencana 

tata letak, dari panduan konten otomatis, dan 

perkenalan pendukung.  

Rekaman dapat digunakan untuk mendidik dan 

belajar di berbagai bidang keilmuan.Meski ruang 

kelas terbatas, video memiliki keunggulan dalam 

memalsukan ruang dan waktu, sehingga mengajak 

siswa bereksplorasi di mana saja.Perkembangan dan 

suara tersedia di berbagai media.Benda-benda yang 

terlalu kecil atau terlalu besar untuk dijangkau oleh 

siswa di berbagai belahan bumi dapat ditampilkan 

melalui media video.(Lamatenggo & Hamzah, 2011). 

D. Teori Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Ketika siswa tertarik dan fokus pada apa yang 

dipelajarinya, iklim pembelajaran berfungsi dengan 
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baik. Minat mengacu pada karakteristik yang 

diperoleh yang dapat bertahan dalam diri 

seseorang.Belajar dipengaruhi oleh minat karena 

orang dapat melakukan apapun yang mereka 

minati.Lagi pula, tanpa adanya minat, seseorang 

tidak dapat menyelesaikan sesuatu.Oleh karena itu, 

menjadi kewajiban guru untuk terus berupaya 

mengembalikan semangat belajar siswa agar dapat 

melakukan latihan belajar dan mengajar secara nyata 

(Nasrah et al., 2021). Contoh minat belajar meliputi 

kecenderungan, minat, pertimbangan, kepusatan, 

keteguhan, usaha, dan kerja sama mental, 

psikomotorik, persuasif, dan penuh perasaan antar 

manusia dalam substansi atau latihan tertentu 

(Nurhasanah dan Sobandi, 2016). 

Karena tidak semua pembelajaran siswa 

dilatarbelakangi oleh keunggulan dirinya sendiri, 

ketidaktahuan terhadap materi pelajaran akan 

diakibatkan oleh pembelajaran tanpa minat. 

Meningkatnya minat terhadap suatu mata pelajaran 

dipengaruhi oleh pendidik, pendamping, dan 

wali.Oleh karena itu, sekolah hendaknya 
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merencanakan kondisi dan keadaan yang dapat 

merangsang keunggulan siswa dalam belajar. 

Selanjutnya, ketika seseorang menunjukkan efek 

samping yang berbeda, seperti antusiasme, 

keinginan, dan melompat pada kesempatan untuk 

dikaitkan dengan berbagai latihan yang mencakup 

pencarian informasi dan pengalaman untuk 

mengubah cara berperilaku, maka pada saat itu, 

keuntungan mereka dalam belajar adalah penting 

untuk ilmu otak mereka. Untuk keadaan ini, faktor 

dalam diri siswa misalnya pertimbangan, keinginan 

dan kebutuhan untuk mewujudkan yang ditunjukkan 

melalui kegembiraan, dukungan dan semangat dalam 

belajar menjadi pendorong utama minat belajar 

(Jamaluddin, 2016).Dengan demikian, keunggulan 

individu dalam belajar adalah obsesinya, 

kesukaannya, pertimbangannya dan minatnya 

terhadap pengalaman pendidikan yang berkelanjutan. 

Partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

menunjukkan semangat tersebut. Menurut Syahputra 

(2020), minat belajar seseorang merupakan suatu 

sifat psikologis yang mencontohkan keinginan 
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bawaan dalam berbagai hal, antara lain semangat, 

semangat, perasaan, dan keinginan untuk mengubah 

perilaku dalam berbagai aktivitas. Selanjutnya 

kerinduan untuk belajar dapat memperkuat kemauan 

dan ingatan terhadap apa yang telah ditemukan dan 

dirasakan sebagai suatu kebutuhan. 

2. Indikator Minat Belajar 

Terdapat petunjuk-petunjuk yang digunakan 

untuk melihat kelebihan siswa dalam belajar, yaitu 

pikiran, keinginan, kegembiraan, dan koneksi. 

Menurut Slameto, pandangan yang membangkitkan 

semangat, dukungan atau kontribusi, dan perasaan 

senang saat belajar merupakan tanda-tanda bahwa 

siswa bersemangat untuk belajar (Meilani, 2017). 

Menurut Nurhasanah & Sobandi (2016), empat 

indikator minat belajar adalah pengetahuan, fokus 

belajar, motivasi belajar, dan rasa minat belajar. Jika 

seseorang mempunyai minat terhadap suatu mata 

pelajaran, maka ia akan merasa demikian. Itulah 

pentingnya minat belajar. Dia akan belajar dengan 

tekun dan menjaga pemahamannya terhadap semua 

informasi terkait; dia akan mendekati kelas dengan 
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antusias dan sederhana. Fiksasi adalah pemusatan 

atau pengembangan jiwa seseorang dalam penegasan, 

penilaian atau lainnya dan penempatan pada berbagai 

sisinya. Oleh karena itu, dengan asumsi otak dan 

semangat siswa terpusat pada apa yang mereka 

lakukan, maka mereka akan tertarik dan penuh 

perhatian dalam belajar. Indikator peningkatan minat 

belajar antara lain tingkat kenikmatan dan minat 

belajar yang tinggi, kecenderungan memperhatikan 

dan mempertahankan konsentrasi yang tinggi, 

partisipasi aktif, dan emosi positif. Siswa dapat 

menunjukkan keunggulannya dengan 

mengomunikasikan kecenderungan untuk melakukan 

satu tindakan dibandingkan tindakan lainnya atau 

dengan mengambil bagian di dalamnya.Sangat jelas 

terlihat bahwa siswa yang berminat memberikan 

perhatian lebih besar pada mata pelajaran 

tertentu.Oleh karena itu, konsep pembelajaran siswa 

sangat bergantung pada tingkat minat siswa terhadap 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Karena 

tingkat kehebatan seorang individu akan 
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mempengaruhi hasil yang akan diperolehnya. 

Sebagaimana ungkapan Allah SWT: 

نْسَانِ إِلَّا مَا سَعىَ    وَأنَْ ليَْسَ لِلِْْ

Terjemahannya: 

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa 

yang telah di usahakannya(RI, 2015).  

 

Al-Qur’an yang terkandung dalam surat an-

najm pasal 39 memberikan makna bahwa manusia 

dapat memperoleh sesuatu sesuai dengan ikhtiar yang 

dilakukannya. Jika dikaitkan dengan minat, maka 

seseorang dapat memperoleh hasil yang paling 

ekstrim dengan asumsi keunggulannya sempurna, 

begitu pula sebaliknya jika keunggulan seseorang 

rendah maka hasil yang didapat juga tidak ideal. 

3. Jenis-jenis Minat Belajar 

Setiap individu peserta didik mempunyai minat 

belajar yang berbeda-beda. Wajar jika Krapp 

mengelompokkan minat mahasiswa ke dalam tiga aspek 

penting, yaitu: 

a) Kepentingan Individu. Keunggulan seseorang 

sangat terkait dengan pola pikir dan motivasi 
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mereka pada subjek tertentu, apakah mereka tertarik 

dan gembira dalam fokus pada hal-hal yang mereka 

pilih, dan apakah mereka memiliki dorongan untuk 

menguasai subjek tersebut. Siswa memiliki minat 

alami yang sama dalam sosiologi, penulisan, PC, 

dan mata pelajaran lain sebagai kelebihan mereka 

sendiri.  

b) Kepentingan situasional. Kecenderungan siswa 

bersifat temperamental dan umumnya bervariasi 

karena kepentingan situasional, dan mereka 

berubah-ubah dalam mengambil keputusan 

mengingat peningkatan dari luar orang tersebut.  

c) Kepentingan Individu. Ada kerjasama yang konstan 

antara kepentingan pribadi dan kepentingan 

situasional serta kepentingan mental terkait erat. 

(Toharudin, 2020). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar 

Slameto menegaskan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa, antara lain: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisik, seperti cacat fisik dan 

masalah kesehatan 
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2) Karakteristik pribadi seperti kedewasaan, 

kesiapan, perhatian, bakat, dan 

kecerdasan. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, misalnya cara pendidik 

mengajar, hubungan antar kerabat, iklim 

rumah tangga, keadaan keuangan keluarga, 

pemahaman pendidik dan landasan social  

2) Faktor-faktor di sekolah, seperti 

kurikulum, metode pengajaran, hubungan 

antara guru dan siswa, disiplin sekolah, 

alat belajar, dan pekerjaan rumah 

(Toharudin, 2020). 

5. Minat Belajar PAI 

a. Pengertian Minat Belajar PAI 

Belajar adalah suatu pekerjaan sadar, 

terorganisir, dan terkendali untuk 

menginstruksikan sesuatu kepada orang lain 

atau untuk mengubah orang lain dengan cara 

yang tulus dan bertahan lama. Pekerjaan ini 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang 

ahli dalam merencanakan dan 
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menggambarkan aset pembelajaran yang 

diperlukan (Umar, 2017). Memahami 

pentingnya sasaran Diklat Islam di sekolah, 

maka para pendidik akan benar-benar 

berusaha sekuat tenaga untuk menjamin hasil 

dari setiap pengalaman pendidikan Diklat 

Ketat Islam (PAI) di sekolah. Untuk 

mewujudkan sifat pendidikan, sekolah-

sekolah yang baik harus mengoordinasikan 

pengajaran dan kemajuan semaksimal 

mungkin. Memperluas minat positif pada 

siswa merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 

Guru berperan penting dalam mendorong 

semangat siswa untuk belajar. 

Ketidakpedulian terhadap pembelajaran akan 

menyulitkan seseorang dalam belajar, 

sehingga minat sangatlah penting... 

(Maesaroh, 2013).Minat siswa merupakan 

salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

siswa.Minat dikenal sebagai suatu kondisi 

yang dihubungkan dengan kebutuhan atau 
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prasyarat individu.Bisa juga dikatakan 

tersedianya semangat seseorang untuk 

berbahagia. Kerja sama, pengalaman dan 

rutinitas dalam pengalaman yang semakin 

bertambah semuanya menambah peningkatan 

minat atau semangat, yang tidak akan terjadi 

tanpa adanya orang lain. 

Minat juga berkaitan dengan 

keinginan atau kebutuhan yang penting untuk 

menciptakan kondisi tertentu agar siswa 

selalu membutuhkan dan ingin belajar.Minat 

sangat menentukan dalam berkonsentrasi 

pada Sekolah Ketat Islam (PAI). Kesulitan 

belajar akan berkembang pada anak-anak 

yang kurang peduli dengan mata pelajaran 

yang mereka pelajari. Jika siswa sangat ingin 

belajar, mereka akan mencapai hasil yang 

ideal (Simbolon, 2013). Dengan asumsi 

seorang pendidik juga mampu mengenalkan 

materi kepada siswa secara tepat sehingga 

target pembelajaran tercapai, maka minat 

untuk mengikuti pendidikan Islam Strict 
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School akan meningkat. Tentu saja seorang 

pendidik perlu kreatif untuk mencapai hal 

tersebut, misalnya dengan memanfaatkan 

media yang tepat.Misalnya saja ujian bertajuk 

“Karya Melibatkan Media Pembelajaran 

Visual dalam Memperluas Keunggulan 

Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajaran PAI di 

SMP Muhammadiyah 2 Metro” yang 

disutradarai oleh Sri Suwarni. Nilai rata-rata 

pada siklus I sebesar 48,25, dan meningkat 

menjadi 78,92 pada siklus II, menunjukkan 

daerah yang hasil belajar siswanya 

mengalami peningkatan (Suwarni, 2020). 

Oleh karena itu, sangat masuk akal jika minat 

belajar PAI merupakan keinginan, keinginan, 

minat yang didorong oleh seorang siswa 

dalam mengajar dan menciptakan perjumpaan 

PAI, sehingga hasil belajar yang diperoleh 

dapat sesuai dengan yang diinginkan. 

b. Indikator Minat Belajar PAI 

Guru PAI di sekolah perlu 

memanfaatkan pengembangan informasi dan 
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korespondensi agar perjumpaan pembelajaran 

lancar.Meski begitu, anggapan seperti itu sulit 

untuk dipahami.Hal ini karena kondisi sosial 

juga mempengaruhi kemudahan siswa dalam 

belajar agama.(Arraiyah, 2015).Keunggulan 

menarik siswa dalam berkonsentrasi pada 

agama merupakan salah satu tantangan yang 

dihadapi oleh para pendidik Islam. Oleh 

karena itu, guru yang tegas perlu 

berkonsentrasi pada gagasan dan pendekatan 

yang disampaikan dalam Al-Qur'an serta cara 

Nabi Muhammad SAW dalam mengarahkan 

para pendukungnya selama lebih dari 22 

tahun. Minat belajar merupakan hal yang 

sangat penting bagi setiap siswa.Penting 

untuk membedakan dan menumbuhkan minat 

belajar.Minat yang luar biasa dalam belajar 

memungkinkan pengakuan terhadap 

kontemplasi.Demikian pula, 

mempertimbangkan konsentrasi pada jam 

membuatnya lebih jelas bahwa hal tersebut 

sedang dipahami. Keunggulan setiap siswa 
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dalam belajar pada dasarnya tidaklah sama, 

perbedaan tersebut disebabkan oleh berbagai 

hal yang berdampak pada keunggulannya 

dalam belajar, sehingga ia dapat berpikir 

dengan baik atau bahkan gagal secara 

keseluruhan. Latihan dan hasil belajar pada 

mata pelajaran Diklat Islam akan terpengaruh 

oleh hal ini. 

Ciri-ciri minat berhasil mempelajari 

PAI adalah sebagai berikut: 

1) Adanya keinginan, seorang siswa yang ingin 

berkonsentrasi pada pelajaran PAI, maka ia 

akan terus memusatkan perhatian pada 

informasi-informasi yang berkaitan dengan 

pelatihan ketat Islam, tanpa merasa terpaksa 

untuk berkonsentrasi. pada bidang tersebut. 

2) Fokus, adanya tujuan yang ingin dicapai 

sehingga menjadi inspirasi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran PAI juga merupakan 

cara pandang yang penting dalam tanda 

tercapainya minat belajar PAI. 
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3) Pengalaman Pelatihan Ketat Islam: Tingkat 

dan pertumbuhan instruktif masa lalu 

peluang sangat terkait dengan kapasitas 

awal. Menurut definisi Bloom, “kemampuan 

awal adalah pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang merupakan prasyarat untuk 

dapat mempelajari suatu pelajaran baru atau 

pelajaran lanjutan”. (Samwil, 2020). 

c. Cara Meningkatkan Minat Belajar PAI 

Mengajar dan menciptakan 

pengalaman akan berhasil secara positif dan 

memperoleh hasil terbaik jika ada masukan 

antara pendidik dan siswa. Oleh karena itu, 

tugas pendidik sebagai fasilitator memerlukan 

kapasitas yang luar biasa untuk membangun 

tenaga siswa dalam belajar.Untuk 

membangkitkan semangat belajar siswa, 

seorang guru PAI tentunya harus terlebih 

dahulu membuat mereka tertarik untuk 

belajar mandiri, apalagi dengan pembelajaran 

PAI. Wajar jika sebagai instruktur PAI yang 

kreatif kita akan melibatkan teknik yang 
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berbeda-beda untuk itu (Suparyati, 2018). 

Jika pendidikan dan pengalaman mendidik 

dilakukan dengan cara lain maka siswa akan 

lebih bergairah untuk belajar. Seringkali 

siswa menjadi bosan, tidak tertarik, dan tidak 

tertarik ketika proses pembelajaran dilakukan 

dengan metode konvensional atau metode 

ceramah, khususnya dalam pembelajaran 

PAI, dan media yang digunakan hanya 

sebatas buku. Dengan demikian, seiring 

dengan mendorong inovasi, perangkat 

pembelajaran yang digunakan semakin 

berbeda untuk digunakan dan dikembangkan 

lebih lanjut pembelajaran (Ardiansyah, 2018). 

Sudah menjadi hal yang wajar jika seorang 

pendidik harus menyertakan media 

pembelajaran yang sesuai dalam PAI untuk 

mengetahui bagaimana cara meningkatkan 

minat dan keinginan belajar siswa. Buku 

adalah satu-satunya cara untuk belajar sejauh 

ini. Kemudian pada saat itulah guru 

menguraikannya sehingga semua siswa 



40 
 

 
 

memahami materi yang diperkenalkan. Jika 

digunakan setiap hari, teknik ini akan 

menguras tenaga. (Andrianto, 2021). 

Salah satu cara yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya untuk mengatasi 

masalah ini adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran. Media pembelajaran ada 

banyak macamnya, mulai dari yang 

manipulatif hingga media PC yang lebih 

kekinian (Siskawati et al., 2016). Siswa akan 

lebih semangat belajar jika menggunakan 

media pembelajaran seperti aplikasi, rekaman 

dan sumber daya lain yang sejenis. Oleh 

karena itu, siswa akan belajar lebih gembira. 

Jika siswa merasa senang saat belajar, 

berbagai jenis materi yang diajarkan dapat 

dikuasai lebih mudah tanpa kendala. 

E. Hasil Penelitian Relevan 

Ada penelitian yang serupa dengan penelitian ini 

sebelum penelitian dilakukan, tetapi penelitian ini 

berbeda dalam beberapa hal. Penulis dapat 
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menggunakan penelitian-penelitian terdahulu berikut ini 

sebagai landasan untuk hasil penelitian yang serupa: 

1) Iis Sugiarti, teorinya berjudul “Pemanfaatan Media 

PowerPoint Dalam Upaya Membangun Inspirasi Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di SMP Negeri 8 

Cirebon”. Inti dari eksplorasi ini adalah: 1) untuk 

mengetahui lebih jauh bagaimana pelaksanaan tes sosial 

di SMP Negeri 8 Cirebon dengan menggunakan media 

powerpoint. 2) menggunakan media powerpoint untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan inspirasi 

belajar siswa pada saat tes investigasi sosial di SMP 

Negeri 8 Cirebon. 3) Mengetahui kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan media 

PowerPoint untuk mendorong siswa IPS di SMP Negeri 

8 Cirebon. Dengan demikian, secara umum dapat 

dikatakan bahwa media PowerPoint di SMP Negeri 8 

Cirebon mendapat nilai “sangat buruk” sebesar 53,85% 

atau 40 setengah. Siswa SMP Negeri 8 Cirebon 

menggunakan media PowerPoint untuk pembelajaran 

IPS dengan persentase yang sangat tinggi, yaitu 57,69 

persen atau 56-75 persen. Pertemuan pencipta dengan 

guru ujian sosial SMP Negeri 8 Cirebon mengungkap 
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bahwa pemanfaatan media PowerPoint untuk 

memperluas inspirasi belajar siswa memang sulit. 

Kesulitan tersebut antara lain tidak adanya fokus media 

atau infrastruktur di setiap kelas yang hanya dapat 

dimanfaatkan di ruang multimedia dan ICT sehingga 

membuang waktu di sana (Sugianti, 2012). 

2) Srimaya dengan judul “Efektivitas Media Pembelajaran 

PowerPoint Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil 

Belajar Biologi Siswa.” 

Dilihat dari perangkat pembelajaran PowerPoint, 

eksplorasi ini merupakan penelitian kegiatan kelas 

(disebut juga penelitian kegiatan ruang belajar). Sasaran 

khususnya adalah: 1) memahami makna pengaruh 

media pembelajaran PowerPoint terhadap inspirasi 

belajar siswa kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 1 

Pangkajene; 2) bersedia memperhatikan praktik 

pembelajaran IPA kelas IX IPA 3 SMA Negeri 1 

Pngkajene dan menunjukkan keberlimpahan media 

pembelajaran PowerPoint; 3) Mampu menguraikan 

dampak pembelajaran IPA siswa kelas XI IPA 3 SMA 

Negeri 1 Pangkajene untuk menunjukkan kecukupan 

media pembelajaran PowerPoint.Dengan adanya 
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penemuan-penemuan tersebut, (1) Inspirasi belajar 

mahasiswa semakin meluas. Tanda positif dari dampak 

mensurvei inspirasi belajar siswa di kemudian hari akan 

terlihat dari perkiraan terukur, 100 persen siswa masuk 

dalam kelas atas; (2) Latihan pembelajaran understudy 

dibuat dengan media pembelajaran PowerPoint; (3) 

Hasil belajar IPA kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 

Pangkajene mengalami peningkatan. Peningkatan 

tersebut terlihat pada rata-rata nilai tes evaluasi yaitu 

47,52 pada siklus I dan 79,92 pada siklus II. Begitu pula 

dengan standar pemenuhan dasar (KKM) yang 

menunjukkan adanya 28 (87,5%) siswa yang mendapat 

nilai di atas 75 melebihi KKM yang telah ditetapkan. 

3) Shafira Aulia Hakim dengan judul “Pengaruh Media 

Videoscribe Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Hubungan Makhluk Hidup Dengan Iklim Pada Kelas 

VII SMPN 1 Simpang Tiga Aceh Besar Peraturan”. 

Pemanfaatan media videoscribe secara mendasar 

mempengaruhi hasil belajar siswa tentang makhluk 

hidup dan iklim di kelas VII SMPN 1 Lingkungan 

Simpang Tiga Aceh Besar, dimana thitung = 13,785 ≥ 

ttabel= 2,093, sesuai dengan penemuan eksplorasi ini. 
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Secara tradisional tingkat mahasiswa yang dinyatakan 

selesai adalah 85% (Hakim, 2017) 

4) Silfiana dengan judul “Kecukupan Pelaksana Media 

Pembelajaran Videoscribe Teks Terpasang Berkaitan 

dengan Hasil Belajar IPA Materi Siswa Kelas X SMAN 

1 Bone Rezim Bone”. Di SMAN 17 Bone, Rezim Bone, 

penelitian percobaan digunakan dalam eksplorasi ini. 

Jumlah peserta pada audit kali ini adalah seluruh siswa 

kelas X SMAN 17 Bone, sehingga berjumlah 65 siswa. 

Penemuan-penemuan pada pengujian ini menunjukkan 

bahwa ciri khas positioning sangat bagus dalam 

mengungkap hasil belajar IPA materi di kelas (Silfiana, 

2019) Kaitan antara penemuan-penemuan di atas 

dengan penemuan-penemuan pencipta adalah masing-

masing mengarahkan penelitian pada setiap variabel, 

untuk menjadi media Powerpoint dan Videoscribe 

tertentu. Pada eksplorasi awal digunakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan pemeriksaan subjektif 

yang memukau dan menggunakan penyelidikan 

informasi subjektif ilustratif. Secara garis besar keempat 

ujian di atas menggunakan PowerPoint dan Videoscribe 

sebagai media cerdas dalam pembelajaran karena telah 
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diterapkan di beberapa sekolah dan semakin 

mengembangkan hasil belajar siswa, seperti terlihat 

pada penelusuran di atas. Namun penelitian penulis 

menonjol dibandingkan penelitian-penelitian 

sebelumnya karena aspek pembelajaran ini. 

F. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis 

akan mengemukakan hipotesis yang merupakan 

jawaban sementara yang masih membutuhkan 

pembuktian yang lebih lanjut. Hipotesis yang dimaksud 

sebagai berikut: 

a. Videoscribe 

H01: Penggunaan media Videoscribe tidak efektif 

terhadap peningkatan minat belajar PAI Siswa 

Kelas VIII di SMPN 35 Sinjai 

Hα1: Penggunaan media Videoscribe efektif terhadap 

peningkatan minat belajar PAI Siswa Kelas VIII di 

SMPN 35 Sinjai 

b. Powerpoint 

H02: Penggunaan media Powerpoint tidak efektif 

terhadap peningkatan minat belajar PAI Siswa 

Kelas VIII di SMPN 35 Sinjai 
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Hα2: Penggunaan media Powerpoint efektif terhadap 

peningkatan minat belajar PAI Siswa Kelas VIII di 

SMPN 35 Sinjai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain  Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian eksplorasi yang digunakan 

adalah penelitian uji coba dengan pendekatan 

pemeriksaan kuantitatif.Dengan memeriksa 

hubungan antar faktor, eksplorasi kuantitatif adalah 

strategi untuk menguji hipotesis eksplisit.Faktor-

faktor tersebut umumnya diperkirakan dengan 

menggunakan instrumen penelitian sehingga 

informasi matematis dapat dipecah dengan 

menggunakan strategi faktual (Noor, 

2017).Selanjutnya pencipta menggunakan teknik 

semi eksplorasi atau Semi Trial Plan untuk 

membantu penemuannya.Penelitian yang diarahkan 

tanpa pemeriksaan atau kontrol disebut rencana semi 

eksplorasi.(2008 Sugiyono). 

2. Desain Penelitian 

Tinjauan ini menggunakan rencana 

pengendalian yang tidak dapat dibandingkan yang 

secara praktis tidak dapat dibedakan dengan 
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konfigurasi kelompok pretest-posttest, namun 

sebenarnya kelompok eksplorasi dan kelompok 

kontrol tidak dipilih secara sembarangan.
 

B. Prosedur Penelitian 

Tahap kesiapan atau pengumpulan informasi, 

tahap pelaksanaan atau pelaksanaan, dan hasil analisis 

merupakan tiga tahapan prosedur penelitian ini. 

1. Persiapan 

a. Persepsi dilakukan untuk mengenali sekolah 

yang akan diteliti  

b. studi literatur, dimana literatur yang relevan 

digunakan untuk mengumpulkan data 

c. Membuat instrumen atau rencana 

2. Pelaksanaan Tes Tahapan tes esensial, tahap 

perlakuan, dan tahap tes terakhir merupakan tiga 

tahap yang menjadi pendahuluan dalam ujian ini. 

Hal ini dilakukan untuk menilai pemahaman siswa 

dapat mengartikan kelebihannya dalam 

pembelajaran PAI dengan menggunakan media 

pembuatan video dan media power point. 
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3. Tes Awal (Pre test) 

Pre-test hanya diberikan satu kali saja pada tahap 

eksplorasi.Para ahli memanfaatkan tes 

survei.Sebelum menggunakan videoscribe dan 

PowerPoint, tahap ini digunakan untuk mengukur 

minat belajar PAI. 

4. Eksperimen 

Peneliti mengambil tindakan untuk kelas yang 

ditentukan pada saat ini.Untuk mengevaluasi 

efektivitas suatu variabel, diperlukan kelas tertentu 

yang menggunakan media pembelajaran. 

5. Tahap Akhir (Post Test) 

Siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 

mengambil materi yang sama untuk pre-test dan 

post test pada media videoscribe dan PowerPoint 

setelah mendapat perlakuan pada satu kali 

pertemuan untuk mengukur minat mereka terhadap 

pelajaran PAI. 

C. Definisi Variabel 

Penulis akan memahami makna dari variabel yang 

diberi nama “Kecukupan Melibatkan Media 

Videoscribe dan Powerpoint Terhadap Minat 
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Belajar Agama Islam Kelas VIII SMP Negeri 35 

Sinjai” untuk menjelaskan arti judul dan mencegah 

kesalahan. Inilah yang dapat penulis simpulkan dari 

judulnya: 

1. Media Videoscribe merupakan program yang dapat 

membuat gerakan papan tulis secara natural. 

Sparkol mendistribusikan Videoscribe di Inggris 

pada tahun 2012. Videoscribe adalah salah satu 

jenis media video yang meniru papan tulis yang 

menggunakan gambar tangan seperti yang Anda 

lakukan di papan tulis untuk menulis atau 

menggambar. Media videoscribe sebagai faktor 

bebas (X) atau sebagian besar disebut variabel 

bebas yang mempengaruhi atau menyebabkan 

berkembangnya variabel ketergantungan (Y) 

2. Media PowerPoint adalah perangkat lunak yang 

dirancang untuk menyajikan program multimedia 

secara menarik dan tidak memerlukan bahan 

mentah apa pun selain alat penyimpanan data. Ini 

juga mudah untuk disampaikan, mudah digunakan, 

dan cukup terjangkau. Sebagai faktor bebas (X), 

disebut juga faktor bebas yang mempengaruhi atau 
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menyebabkan variabel ketergantungan (Y), disebut 

juga variabel ketergantungan, media powerpoint. 

3. Pada akhirnya, minat belajar adalah minat individu 

(siswa) obsesi, kecenderungan, pertimbangan dan 

minat terhadap pengalaman berkembang yang 

dialaminya, yang kemudian ditunjukkan melalui 

kerja sama siswa, keaktifan dan semangat dalam 

mengikuti pengalaman berkembang. Minat belajar 

merupakan bagian mental dari seorang individu. 

Minat dikomunikasikan sebagai variabel dependen 

(Y), disebut juga variabel dependen yang 

mempengaruhi faktor bebas. 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP 

Negeri 35 Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara, 

Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian iniakan dilakukan pada bulan 

Januari hingga bulan Juni 2023. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan yang terdiri dari 

item atau subjek dengan karakteristik dan kualitas 

tertentu yang peneliti putuskan untuk 

dikonsentrasikan dan kemudian dibuat 

kesimpulannya. Individu, namun juga benda-benda 

biasa lainnya termasuk populasi (Hermawan, 2019). 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 35 Sinjai tahun ajaran 

2022/23 yang berjumlah 44 orang, dibagi menjadi 

dua kelas. 

Tabel 3.1 

Data jumlah peserta didik kelas VIII UPTD SMPN 35 Sinjai  

Tahun pelajaran 2022/2023 

Kelas Jumlah Peserta 

didik 

VIII 1 22 

VIII 2 22 

Total 44 
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2. Sampel 

Jumlah dan karakteristik populasi termasuk 

sampelnya. Pengujian menggunakan metode 

inspeksi tidak beraturan, 22 siswa kelas VIII 1 

sebagai kelas uji coba dan 22 siswa kelas VIII 2 

sebagai kelas kontrol (analisis 2) (Sugiyono, 2018) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Karena hasil penelitian bergantung pada strategi 

yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, 

pengumpulan informasi merupakan tahap yang penting. 

Sehubungan dengan pengumpulan informasi untuk 

penelitian, maka lebih spesifiknya: 

1. Pengamatan Suatu tindakan yang dilakukan untuk 

memperhatikan berbagai peristiwa atau keadaan 

untuk memperoleh data yang disengaja disebut 

persepsi (Rukajat, 2018). 

2. Kuesioner Responden diberikan serangkaian 

pernyataan atau pertanyaan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan survei (Sugiyono, 

2008). 

3. Dokumen Dokumen adalah suatu cara pengumpulan 

data dimana berbagai dokumen dikumpulkan dan 
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dianalisis untuk memperoleh informasi yang pada 

dasarnya sangat membantu dalam penelitian ini. Data 

ini bisa melalui komposisi atau gambar(Rukajat, 

2018). 

G. Instrumen Penelitian 

Selanjutnya, instrument penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Reaksi siswa terhadap gerakan pembelajaran 

eksplorasi ini dikumpulkan menggunakan 

survei.Kuesioner ini mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok terhadap 

fenomena sosial dengan menggunakan skala Likert. 

Setiap pernyataan mempunyai empat pilihan yaitu 

Setuju Tegas (SS), Setuju (S), Menyimpang (TS), 

dan Berbeda Pendapat Secara Tegas (STS).  

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

Positif Negatif 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 

(SS) 

4 Sangat Setuju 

(SS) 

1 



55 
 

 
 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 Tidak Setuju 

(TS) 

3 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

1 Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

4 

 

2. Lembar Observasi 

Lembar Observasi digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses belajar 

mengajar di kelas serta lingkungan sekolah 

H. Validitas Instrumen 

Tanda derajat legitimasi suatu instrumen disebut 

legitimasi. Legitimasi yang tinggi menunjukkan 

instrumen yang sah. Namun instrumen yang memiliki 

validitas lebih rendah menunjukkan validitas yang 

rendah (Arikunto, 2013). Korelasi antara skor butir soal 

dengan skor total yang diujikan digunakan untuk 

menentukan validitas tes dengan SPSS For Windows 

Versi 22. Informasi tabel titik putus koefisien hubungan 

besar digunakan untuk menentukan derajat kemaknaan 
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setiap hal yang ditegaskan. Ada 22 orang yang 

menjawab, dan ada 20 proklamasi. Jadi df = 0422.  

Tabel 3.3Taraf signifikan uji validitas 

No Nilai Validitas 

1. ≤0,422 Soal yang dinyatakan 

valid 

2. ≥0,422 Soal yang dinyatakan 

tidak valid 

I. Teknik Analisis Data 

Uji T berbasis SPPS digunakan sebagai metode 

analisis data dalam penelitian ini.(Sukardi, 2018). 

a. Uji Signifikan 

Pengujian kepentingan merupakan salah satu 

periode utama dalam setiap eksplorasi, khususnya 

pengujian kuantitatif. Hasil tes ini akan menjadi landasan 

bagi kesimpulan penelitian. Spekulasi yang dibuat pada 

awal ujian diakui atau diabaikan dengan menggunakan 

tes kepentingan.  

a. H0 diakui dan H1 ditolak apabila nilai sig lebih 

besar dari 0,05. 
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b. H0 diabaikan dan H1 diakui jika nilai signya 

lebih kecil dari 0,05. 

b. Uji T  

Penulis akan memanfaatkan one example t-test 

dan aplikasi SPSS Form 22 untuk mengetahui 

kelayakan media videoscribe dan media powerpoint 

dalam meningkatkan minat belajar PAI di kelas VIII 

SMP Negeri 35 Sinjai. Pedoman pengujian:  

1) Dengan asumsi nilai ThitungTtabel diakui dan 

Ha ditolak. 2 

2) diterima dan Ho ditolak apabila nilai Thitung 

lebih besar dari Ttabel. 

a. Uji Biasa, aplikasi SPSS rendition 22 digunakan 

untuk penanganan informasi dalam eksplorasi ini 

dan menggunakan Smirnov Kolmogorov untuk 

pengujian ini. Tingkat kesalahan pilihan dalam uji 

kenormalan kolomogrov-smirnov ditetapkan pada = 

5% = 0,05. Dengan estimasi yang dinamis, jika 

nilai besarnya <0,05 maka tidak normal, dan jika 

nilai dasar >0,05 maka informasinya biasa saja 

(Quraisy, 2020) 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah SMP Negeri 35 Sinjai 

a. Nama Sekolah   : SMP Negeri 35 

Sinjai 

b. Alamat    : Jalan Petta 

Ponggawae, Nomor 54, Kelurahan Bongki, 

Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, Provinsi 

Sulawesi Selatan 

c. Kode Pos    : 92614 

d. Posisi Geografis   : Lintang -5, Bujur 

120 

e. Nomor Statistik/NPSN  : 40315301 

f. NSS    : 201190201005 

g. Email    : 

40315301.sinjaikab.@gmail.com 

h. Daerah    : Perkotaan 

i. Status Sekolah   : Negeri 

j. Jenjang Pendidikan  : SMP 

k. Akreditasi    : B 

mailto:40315301.sinjaikab.@gmail.com
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l. Status Kepemilikan  : Pemerintah 

Daerah 

m. SK Izin Operasional  : 9 Tahun 2009 

n. Tanggal SK Izin Operasional : 07-07-2009 

o. Luas Tanah Milik (m2)  : 2256 m
2
 

p. Luas Tanah Bukan Milik (m2) : - 

q. Bangunan Sekolah  : Milik 

Sendiri/Pemerintah Daerah 

r. Kurikulum   : Kurikulum 2013 

s. Sumber Listrik   : PLN 

t. Akses Internet   : Telkomsel Flash 

u. Jumlah Ruang Belajar  : 6 Kelas 

v. Waktu Belajar   : Pagi, pukul 

07.30-12.30 WITA 

2. Motto, Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 35 

Sinjai 

Pepatah di UPTD SMP Negeri 35 Sinjai adalah 

Passulolaleng. Ada sebuah mimpi, khususnya 

pengakuan terhadap individu-individu yang terlatih, 

tegas dan berprestasi yang mencintai iklim. dengan 

maksud untuk meningkatkan kedisiplinan, keimanan, 
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dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta 

meningkatkan karakter, kemampuan akademik dan 

non-akademik, mutu lulusan, pelayanan, sarana dan 

prasarana, serta menjalin kerjasama yang harmonis 

antara warga sekolah dan warga sekolah. lingkungan. 

Sasaran yang ada di UPTD SMP Negeri 35 Sinjai 

adalah mencapai tingkat partisipasi siswa sebesar 80%, 

mencapai tingkat kemajuan kelas 100 persen dengan 

rata-rata 7,0, melaksanakan program pengajian oleh 

siswa muslim, melaksanakan latihan pengembangan 

ketakwaan lainnya, seperti koordinasi membaca. dan 

mengarang Al - Qur'an, dzikir/ramdhan sekolah 

inklusif Islam, dan lain-lain. 

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Uji Validitas dan Uji Realibilitas Instrumen 

a. Uji validitas  

Validitas isi, atau validitas berdasarkan 

poin-poin yang berguna untuk menunjukkan 

sejauh mana instrumen sesuai dengan isi yang 

diinginkan, digunakan dalam penelitian ini 

untuk menentukan validitas alat ukur. Dengan 
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menggunakan SPSS untuk Windows rendition 

22, skor lengkap dicoba dan diperiksa untuk 

menilai keabsahan tes yang digunakan dalam 

ulasan ini. Banyaknya pertanyaan lengkap 

adalah 20, jadi n = 20, dan df = 0,422. Daftar 

persetujuan benda, nomor yang dapat 

ditentukan, menunjukkan keabsahan tes 

tersebut. 

Tabel 4.1 Indeks Validasi 

No Nilai Validitas 

1 <0,422 Soal  yang dinyatakan Valid 

2 >0,422 Soal yang dinayatakan tidak 

valid 

Hasil uji validitas yang menggunakan 

SPSS for Windows versi 22 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.2 Tabel Hasil Uji Validasi 

No R hitung R tabel Keterangan 

1 0.671 0,422 Valid 

2 0.470 0,422 Valid 

3 0.523 0,422 Valid 
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4 0.671 0,422 Valid 

5 0.793 0,422 Valid 

6 0.437 0,422 Valid 

7 0.544 0,422 Valid 

8 0.458 0,422 Valid 

9 0.480 0,422 Valid 

10 0.511 0,422 Valid 

11 0.496 0,422 Valid 

12 0.671 0,422 Valid 

13 0.560 0,422 Valid 

14 0.793 0,422 Valid 

15 0.470 0,422 Valid 

16 0.793 0,422 Valid 

17 0.431 0,422 Valid 

18 0.793 0,422 Valid 

19 0.441 0,422 Valid 

20 1.000 0,422 Valid 

Dua puluh pertanyaan penting datang 

dari hasil adaptasi SPSS untuk Windows 22 

yang dirujuk sebelumnya. Dengan demikian, 

analis mencoba eksplorasi kelas 1 dan 2 dengan 

memanfaatkan hasil penyelidikan yang sah. 
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b. Uji Realibilitas 

Sejauh mana hasil estimasi dapat 

diandalkan dikenal sebagai kualitas yang tidak 

tergoyahkan. Tabel di bawah ini menunjukkan 

uji coba kualitas yang tak tergoyahkan dari 

aplikasi SPSS untuk Windows varian 22: 

 

 

 

 

Insentif Cronbach's Alpha untuk 20 

pertanyaan yang kualitasnya tak tergoyahkan 

dicoba dengan melibatkan aplikasi SPSS untuk 

Windows varian 22 adalah 0,747. Hal ini 

menunjukkan kegunaan dan keandalan 

pertanyaan-pertanyaan tersebut. Berdasarkan 

eksplorasi yang dilakukan di UPTD SMP Negeri 

35 Sinjai, tes kelas uji coba terdiri dari 22 siswa 

kelas VIII 1 dan 22 siswa kelas VIII 2 sebagai 

kelas kontrol (analisis 2). Untuk membantu 

dalam melakukan eksplorasi, eksplorasi ini 

dilakukan atas upaya bersama dengan pendidik 

Tabel 4.3 Tabel Hasil Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.747 20 
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kelas. Dengan menggunakan media PowerPoint 

dan videoscribe, informasi pendamping 

diperkenalkan sehubungan dengan konsekuensi 

persepsi dan survei. Alasan diperkenalkannya 

informasi persepsi dan jajak pendapat adalah 

untuk melihat apakah media PowerPoint dan 

videografi dapat meningkatkan minat belajar 

PAI. 

2. Hasil Observasi 

Tabel 4.4 Tabel Hasil Observasi Kefektifan Media 

Videoscribe terhadap peningkatan Minat Belajar PAI 

No Kriteria Jawaban 

SB B C TB 

1 Perhatian siswa 

mengikuti pembelajaran 

20 1 1 - 

2 Kepercayaan diri siswa 

mengikuti pembelajaran 

18 4 - - 

3 Kesesuaian Pembelajaran 

dengan minat dan 

kebutuhan siswa 

17 3 2 - 

4 Kepuasan Siswa terhadap 

pembelajaran yang 

berlangsung 

21 1 - - 

 

Informasi yang terdapat pada tabel di atas dapat 

dibedah dan diperkenalkan secara ilustratif 

sebagai berikut:  
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a. Ada 90,9% perhatian siswa saat menyadari 

mana yang bagus, 4,54% siswa pandai fokus 

dan ada 4,54% siswa yang memberikan 

perhatian cukup saat belajar.  

b. Keberanian siswa saat belajar terjadi terdapat 

81,81% siswa yang sangat yakin, 18,18% 

siswa yang rasa percaya dirinya tinggi. 

c. Ada relevansi atau kesesuaian antara 

kemajuan pembelajaran dan kecenderungan 

serta kebutuhan siswa. Terdapat 77,27% 

siswa yang merasa cocok, 13,63% siswa 

merasa pantas dan 9% siswa merasa sangat 

pas. 

d. Tingkat ketuntasan siswa dengan 

pembelajaran berkelanjutan menunjukkan 

95,45% siswa sangat terpenuhi, 4,54% 

memenuhi syarat 

Tabel 4.5 Tabel Hasil Observasi Kefektifan Media 

Powerpoint terhadap peningkatan Minat Belajar PAI 

No Kriteria Jawaban 

SB B C TB 

1 Perhatian siswa 

mengikuti 

pembelajaran 

18 2 2 - 

2 Kepercayaan diri 

siswa mengikuti 

pembelajaran 

16 4 2 - 

3 Kesesuaian 

Pembelajaran dengan 

14 6 2 - 
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minat dan kebutuhan 

siswa 

4 Kepuasan Siswa 

terhadap pembelajaran 

yang berlangsung 

21 1 - - 

 

Berikut analisis deskriptif dan penyajian data 

pada tabel di atas:  

a. Perhatian siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

terdapat 81,81% yang secara umum sangat baik, 

9,9% siswa pandai fokus dan terdapat 9,9% siswa 

yang memberikan perhatian cukup pada saat 

pembelajaran 

b. Terdapat 72,72% siswa yang tidak kenal takut saat 

pembelajaran sedang berlangsung, 18,18% siswa 

memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan 9,9% 

siswa yang memberikan perhatian yang cukup 

selama pembelajaran. 

c. Ada relevansi atau kesesuaian antara kemajuan 

pembelajaran dan kecenderungan serta kebutuhan 

siswa. Sebanyak 63% siswa menilai sangat tepat, 

27% siswa menilai tepat, dan 9% siswa menilai 

cukup tepat. 

d. Tingkat ketuntasan siswa dengan pembelajaran 

berkelanjutan menunjukkan 95% siswa sangat 

terpenuhi, 4,54% terpenuhi. 

3. Hasil Angket 
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Berikut paparan hasil angket siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media videoscribe 

 

Tabel 4.6 Tabel Hasil Angket Minat Belajar Siswa di Kelas 

Eksperimen Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media 

Videoscribe 

No Nama Pre Test Post Test 

1 A.Daquayza 

Malika  

23 78 

2 A.Fadil Berkah  28 72 

3 A.Putra 

Bangasawan  

30 70 

4 A.Annisa 

Nurhalima Arum  

29 72 

5  A.Juliati 28 75 

6  A.Muh.Fauzan 

Bahri 

27 74 

7  Algifar 30 68 

8  Aprilia Maharani 30 65 

9  Ataya Fiqri 

Riskullah 

30 64 

10  Aziza Al-Zahra 28 67 

11  Bintang 26 72 

12  Firdasari 26 65 

13  Giri Putri 

Indraswara 

29 80 

14  Hafifatul 

mawaddah 

31 70 

15  Ijatul Hidayah 30 74 

16  Kurniawan 29 70 

17  Muh.Fadil Imran 27 68 
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18  Muh.Naufal 

Fadlan 

29 68 

19  Mutmainnah 37 50 

20  Nurul Fausia 26 70 

21  Septia Ramadhani 28 65 

22  Suryani 30 68 

Rata-rata 28.6818 69.31818 

 

Data pada tabel di atas kemudian 

dianalisis menggunakan SPSS 22 dengan uji t 

sampel berpasangan untuk mengetahui 

signifikan atau nilai probabilitas apakah 

hipotesis diterima atau ditolak.  

 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

P

air 

1 

Sebelum menggunakan Videoscribe 28.68 22 2.644 .564 

Sesudah menggunakan Videoscribe 
69.32 22 6.011 1.282 
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Rata-rata keefektifan terhadap minat 

belajar PAI sebelum penerapan  media 

videoscribe sebesar 28,68. Setelah penerapan 

media videoscribe rata-rata kefektifan minat 

pembelajaran PAI sebesar 69,32. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat 

belajar PAI setelah penerapan media videoscribe 

sebesar 40,64 

a. Uji Signifikan 

1) Jika nilai sig >0,05, maka H0 diterima dan H1 

di tolak 

2) Jika nilai sig <0,05, maka H0 di tolak dan H1 

diterima 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 

Sebelum 
menggunakan 
Videoscribe & 

Sesudah 
menggunakan 
Videoscribe 

22 -.653 .001 

 

Nilai sig (0,001)< 0.05, maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

media videoscribe efektif terhadap minat belajar 

PAI 
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b. Uji T 

Kaidah pengujian: 

1) Jika nilai Thitung<Ttabel, maka Ho diterima dan 

Ha ditolak artinya media videoscribe tidak 

efektif terhadap pembelajaran PAI 

2) Jika nilai Thitung>Ttabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya media videoscribe efektif 

terhadap pembelajaran PAI 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

menggunakan 

Videoscribe - 

Sesudah 

menggunakan 

Videoscribe 

40.636 7.991 1.704 44.180 37.093 
23.8

51 
21 .000 

 

 

 

 



71 
 

 
 

T hitung = 23,851 

T tabel = 2,085 

T hitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diakui.Hal ini berarti media videoscribe mampu 

meningkatkan minat belajar PAI.Dari hasil pengujian 

di atas cenderung terdapat perbedaan minat belajar 

PAI ketika memanfaatkan media pembelajaran 

videoscribe. Hal ini terlihat dari minat belajar PAI 

sebelum menggunakan media videoscribe sebesar 

28,68 dan minat belajar PAI setelah menggunakan 

media videoscribe sebesar 69,32. Peningkatan yang 

sangat tinggi ini menunjukkan bahwa media 

videoscribe berhasil memperluas keunggulan siswa 

dalam mempelajari PAI. Berikut ini adalah contoh 

dampak survei siswa ketika menggunakan media 

Powepoint 

Tabel 4.7 Tabel Hasil Angket Minat Belajar Siswa di Kelas 

Eksperimen Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media 

Powerpoint 

No Nama Pre Test Post Test 

1 A.Andika Putra 30 68 

2 A.Al-Rafly 

Perdana 

26 68 

3 A.Algazali 28 60 
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Ahmadine  

4 A.Muh.Saiful 29 72 

5  Ahmad Fauzan R 28 72 

6  Aisyah Maharani 27 74 

7  Alif Reskiawan 30 68 

8  Amanda Tri 

Hapsari 

28 60 

9  Dea Sapitri 28 62 

10  Khezia Apriliani 28 67 

11  Muh. Fajrul 

Riansyah 

26 70 

12  Maulana Ahmad 

al marya 

26 65 

13  Melisa 31 70 

14  Muh.Fauzan 30 68 

15 Muh. Takbir 29 70 

16 Saskia Ramadani 27 68 

17  Nur Qoyyimah 29 68 

18 Nur Rahma 25 70 

19 Nurul ainun nisya 37 50 

20  Riska Aulia 26 70 

21  Muh Yusran 28 65 

22  Riski Pratama 23 78 

Rata-rata 28.13636 67.40909 

Data tabel di atas kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS 22 dengan uji t sampel 

berpasangan untuk mengetahui signifikansi atau nilai 

probabilitas apakah hipotesis diterima atau ditolak 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Pair 

1 

sebelum 

menggunakan ppt 
28.14 22 2.731 .582 

sesudah 

menggunakan ppt 67.41 22 5.721 1.220 

 

Rata-rata kecukupan minat belajar PAI 

sebelum menggunakan media PowerPoint adalah 

28,14. Setelah dilakukan penerapan media 

PowerPoint, rata-rata kecukupan minat belajar PAI 

sebesar 67,41. Jadi diduga terjadi peningkatan minat 

belajar PAI setelah dilakukannya media PowerPoint 

sebesar 39,27 

a. Uji Signifikan 

1) Jika nilai sig >0,05, maka H0 diterima dan H1 

di tolak 

2) Jika nilai sig <0,05, maka H0 di tolak dan H1 

diterima 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum 

menggunakan 

ppt & sesudah 

menggunakan 

ppt 

22 -.647 .001 

 

Nilai sig (0,001)< 0.05, maka H1 diterima 

dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

media powerpoint efektif terhadap minat belajar 

PAI 

b. Uji T  

1) Jika nilai Thitung<Ttabel , maka Ho diterima dan 

Ha ditolak artinya media powerpoint tidak 

efektif terhadap pembelajaran PAI 

2) Jika nilai Thitung>Ttabel, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya media powerpoint efektif 

terhadap pembelajaran PAI 
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Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Me

an 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pa

ir 

1 

sebelum 

menggunak

an ppt - 

sesudah 

menggunak

an ppt 

-

39.

273 

7.772 1.657 

-

42.71

8 

-

35.82

7 

-

23.

702 

21 .000 

 

T hitung = 23,702 

T tabel = 2,085 

T hitung > T tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya media Powerpoint efektif  terhadap 

minat belajar PAI. 

Dari hasil penelaahan di atas, sangat mungkin 

beralasan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 

PAI ketika memanfaatkan media pembelajaran 

Powerpoint. Perbedaan ini juga terlihat dari rata-rata 
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kelayakan insentif minat belajar PAI sebelum 

melaksanakan PowerPoint yaitu sebesar 28.14. Rata-

rata efektivitas minat belajar PAI setelah penerapan 

media PowerPoint sebesar 67,41. Kelangsungan 

minat belajar PAI meningkat sebesar 39,27.  

c. Uji Normalitas Data 

1) Uji Normalitas di kelas Eksperimen 1  
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

sebelum 
menggunaka
n videoscribe 

Sesudah 
menggunakan 

videoscribe 

N 22 22 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 28.68 69.32 
Std. Deviation 2.644 6.011 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .218 .145 
Positive .218 .100 
Negative -.126 -.145 

Test Statistic .218 .145 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008

c
 .200

c,e
 

Monte Carlo 
Sig. (2-tailed) 

Sig. .208
d
 .692

d
 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.198 .680 

Upper 
Bound 

.218 .703 

a. Test distribution is Normal. 
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2) Uji Normalitas di Kelas Eksperimen 2 (Kelas 

Kontrol) 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Sebelum 
menggunaka

n ppt 

Sesudah 
menggunakan 

ppt 

N 22 22 
Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 28.14 67.41 
Std. Deviation 2.731 5.721 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .157 .223 
Positive .157 .143 
Negative -.126 -.223 

Test Statistic .157 .223 
Asymp. Sig. (2-tailed) .172

c
 .006

c
 

Monte Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Sig. .597
d
 .190

d
 

99% 
Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

.584 .180 

Upper 
Bound 

.609 .200 

a. Test distribution is Normal. 
 

4. Pembahasan/Uji Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan hasil di atas 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media videoscribe 

berhasil meningkatkan minat belajar PAI di SMP 

Negeri 35 Sinjai. Uji coba SPSS kelas 1 menunjukkan 

adanya kelayakan minat belajar PAI ketika 

memanfaatkan media videoscribe. Peningkatan yang 

sangat tinggi ini menunjukkan bahwa media videoscribe 
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berhasil membangkitkan minat terhadap pelatihan PAI. 

Hasil pengujian dan pengujian spekulasi yang dilakukan 

dengan menggunakan uji Free Sample T menunjukkan 

bahwa penggunaan media videoscribe efektif dalam 

meningkatkan minat belajar PAI. Temuan penelitian di 

atas membantu konsekuensi penelitian Shafira Aulia 

Hakim (Hakim, 2017) yang menduga bahwa 

pemanfaatan media videoscribe berdampak pada hasil 

belajar siswa pada komunikasi makhluk hidup dengan 

iklim. Oleh karena itu, dapat beralasan bahwa 

pemanfaatan media videoscribe dalam pengalaman 

pendidikan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa. Hal ini juga diperkuat dengan penemuan Rianto 

Irwansyah (Irwansyah, 2016) yang beranggapan bahwa 

media videowriting dapat lebih mengembangkan hasil 

belajar IPA siswa. Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

diambil kesimpulan bahwa penggunaan media 

videoscribe pada saat proses pembelajaran dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media PowerPoint juga berhasil 

meningkatkan minat belajar PAI di SMP Negeri 35 
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Sinjai. Uji coba SPSS kelas 2 menunjukkan bahwa 

kelayakan media PowerPoint terhadap minat belajar 

PAI ketika memanfaatkan PowerPoint dapat 

meningkatkan minat belajar. Sementara itu, hasil 

pengujian dan pengujian spekulasi yang dilakukan 

dengan menggunakan uji Autonomous Sample T 

menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint 

efektif dalam meningkatkan minat belajar PAI. Temuan 

penelitian di atas sesuai dengan hasil pengujian Iis 

Sugiarti (Sugianti, 2012), dimana dari hasil 

penelitiannya dapat diduga bahwa pemanfaatan media 

PowerPoint dapat meningkatkan inspirasi belajar siswa 

pada mata pelajaran investigasi persahabatan. Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat dan 

motivasi belajar siswa dapat meningkat apabila media 

PowerPoint digunakan dalam proses pembelajaran. Hal 

ini juga diperkuat dengan penemuan Nira Elphira dan 

Anik Gufron (Nira dan Anik, 2015) yang beralasan 

bahwa terdapat pengaruh media PowerPoint terhadap 

keuntungan siswa dalam belajar IPA. Berdasarkan 

temuan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

memasukkan media PowerPoint ke dalam proses 
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pembelajaran dapat meningkatkan minat dan hasil 

siswa. 

Dari dua hasil ujian pada kelas uji coba 1 dan 

kelas eksplorasi 2, dapat diduga bahwa minat belajar 

PAI lebih meningkat dengan menggunakan media 

videoscribe dibandingkan dengan menggunakan media 

powerpoint. Hal ini ditunjukkan dengan efektivitas 

minat belajar PAI meningkat sebesar 40,64 poin pada 

kelas eksperimen 1, sedangkan efektivitas minat belajar 

PAI mengalami penurunan sebesar 39,27 poin pada 

kelas eksperimen 2. 

Tabel 4.8 Perbedaan rata-rata kelas eksperimen 1 dan 

eksperimen 2 

Nilai rata-rata 

Kelas eksperimen 1 40,64 

Kelas eksperimen 2 39,27 

Dari tabel di atas dapat diuraikan dengan baik 

bahwa Ha (Videoscribe) diakui dan Ha (Powerpoint) 

diakui sehingga kedua media ini benar-benar digunakan 

dalam pembelajaran PAI sehingga keuntungan siswa 

dalam belajar meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian ini, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Di SMP Negeri 35 Sinjai, siswa kelas VIII lebih tertarik 

mempelajari PAI jika menggunakan media videoscribe. 

Hal ini terlihat pada nilai normal sebelum menggunakan 

media videoscribe sebesar 28,68 dan minat belajar 

setelah menggunakan media videoscribe sebesar 69,31. 

Terjadi peningkatan minat untuk maju sebesar 40,64. 

Peningkatan yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa 

media videoscribe mampu meningkatkan minat belajar 

PAI  

2. Pemanfaatan media Powerpoint berhasil meningkatkan 

minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 35 

Sinjai. Viabilitas media PowerPoint terhadap minat 

belajar PAI sebelum dimanfaatkan sebesar 28,13 dan 

minat belajar setelah memanfaatkan media PowerPoint 

sebesar 67,40. Terdapat pula peningkatan minat untuk 

maju sebesar 39,27.  
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B. Saran 

Mengingat hasil eksplorasi dan kesimpulan di atas, 

berikut adalah beberapa ide yang layak untuk kepala 

sekolah, pendidik, dan ilmuwan yang perlu memimpin ujian 

perbandingan. 

1. Pengelola sekolah diharapkan lebih fokus pada bagian 

pembelajaran, baik landasan maupun media 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengimbangi 

kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan serta mutu 

pendidikan. 

2. Pendidik hendaknya senantiasa membina kapasitas dan 

kemampuannya. Pendidik harus tetap mengikuti 

perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan inovasi untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berkualitas. 

3. Penelitian ini hanya melihat seberapa baik media 

PowerPoint dan videoscribe dalam membuat siswa 

tertarik mempelajari PAI. Untuk eksplorasi tambahan, 

cenderung dibuat di kelas yang berbeda pada mata 

pelajaran yang serupa atau berbeda. 
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